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Abstrak

Salah satu tumbuhan yang ditemukan di Kalimantan Timur adalah tumbuhan Drancotomelon dao
(sengkuang). Uji sebelumnya menunjukkan adanya aktivitas antiinflamasi ekstrak daun D. Dao
melalui penurunan mediator proinflamasi seperti TNF-q, IL-1f3, dan IL-6 yang diinduksi oleh bakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antiinflamasi ekstrak metanol kulit batang
tanaman Sengkuang pada tikus model artritis rematoid yang diinduksi complete freund’s adjuvant
(CFA) untuk mengetahui potensi antiinflamasi dari bagian lain tanaman sengkuang ini. Pada uji ini,
Tikus model rematoid arthritis diinduksi menggunakan CFA dibuat menjadi 4 kelompok perlakuan:
kelompok negatif (NaCMC), kelompok positif (metil prednisolone), kelompok uji 1 (ekstrak
sengkuang 50 mg/KgBB/hari), kelompok uji 2 (ekstrak sengkuang 200 mg/KgBB/hari). Observasi
efek antiinflamasinya diamati selama 14 hari. Analisis data penelitian ini menggunakan ANOVA satu
arah dengan variabel terikat tebal sendi dan variabel bebas dosis sengkuang. Ekstrak sengkuang baik
dosis 50 dan 200 mg/KgBB/hari dapat menurunkan tebal sendi pada hewan yang diinduksi dengan
CFA. Aktivitas penurunan tebal sendi menunjukkan signifikansi pada ekstrak sengkuang dengan dosis
50 mg/KgBB/hari pada hari ke-14. Ekstrak methanol sengkuang memiliki aktivitas antiinflamasi pada
tikus model rheumatoid artritis yang diinduksi CFA dengan dosis optimal 200mg/KgBB/hari,
memiliki efek anti inflamasi yang cukup baik untuk menurunkan volume edema pada tikus model
arthritis.
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Abstract

One of the plants found in East Kalimantan is the Drancotomelon dao (sengkuang) plant. Previous
tests demonstrated the presence of anti-inflammatory activity of D. Dao leaf extract through the
reduction of proinflammatory mediators such as TNF-a, IL-1f, and IL-6 which were induced by
bacteria. This study aims to determine the anti-inflammatory activity of the methanol extract of the
stem bark of the Sengkuang plant in a rat model of rheumatoid arthritis induced by complete freund's
adjuvant (CFA) to determine the anti-inflammatory potential of other parts of the sengkuang plant. In
this test, rat models of rheumatoid arthritis induced using CFA were divided into 4 treatment groups:
negative group (NaCMC), positive group (methyl prednisolone), test group 1 (sengkuang extract 50
mg/KgBW/day), test group 2 (lengkuang extract). 200 mg/KgBB/day). Observation of its anti-
inflammatory effect was observed for 14 days. Analysis of the data in this study used a one-way
ANOVA with joint thickness dependent variable and zinc dose independent variable. Sengkuang
extract at doses of 50 and 200 mg/KgBW /day can reduce joint thickness in animals induced with CFA.
The activity of reducing joint thickness showed significance in zinc extract at a dose of 50
mg/KgBW/day on the 14th day. Methanol extract of sengkuang has anti-inflammatory activity in CFA-
induced rheumatoid arthritis rats at an optimal dose of 200 mg/KgBW/day, has an anti-inflammatory
effect that is good enough to reduce edema volume in arthritis rats.
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1 Pendahuluan hepatitis, dan termasuk penyakit sendi seperti
rematoid artritis.

Artritis Reumatoid (AR) merupakan
penyakit reumatik autoimun yang paling sering
dijumpai dan merupakan penyakit dengan
inflamasi  kronik  yang  progresif dan

Inflamasi merupakan suatu respon
protektif yang ditimbulkan oleh cedera atau
kerusakan jaringan karena stimulus endogen
maupun eksogen baik itu disebabkan oleh

faktor mekanik, biologi, kimia maupun faktor X )
fisika [1]. Proses inflamasi ini terlibat pada menimbulkan kerusakan sendi yang permanen

hampir semua penyakit seperti asma, kanker, [2][3]. Jumlah penderita AR di Indonesia belum

infeksi saluran pernafasan akut (ISPA), d?keta}.)ui dgngan pasti, hamun- saat  ini
diperkiraan tidak kurang dari 1,3 juta orang
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menderita AR di Indonesia dengan perhitungan
berdasarkan angka prevalensi AR di dunia
antara 0,5-1%, dari jumlah penduduk Indonesia
268 juta jiwa pada tahun 2020 [4].

Penggunaan obat antiinflamasi untuk
menangani nyeri dan inflamasi cukup familiar
bagi masyarakat Indonesia. Obat antiinflamasi
non-steroid (OAINS) merupakan obat yang
banyak diresepkan dan digunakan untuk
mengatasi nyeri maupun inflamasi [5].
Berdasarkan data Riskesdas 2018, terdapat
19,8% dari seluruh rumah tangga di seluruh
Indonesia menyimpan obat OAINS di rumah.

Secara umum, pasien dengan penyakit
arthritis digambarkan dengan adanya rasa sakit
dan kekakuan sendi yang cukup berkontribusi
terhadap penurunan kualitas hidup pasien. Dari
pilihan pengobatan yang tersedia, OAINS adalah
agen yang paling banyak digunakan untuk
pengobatan simtomatik. OAINS adalah obat
anti-inflamasi dan analgesik yang efektif
berdasarkan kemampuannya untuk
menghambat biosintesis prostaglandin pada
tingkat enzim siklooksigenase [6]. Karena
kemampuannya menghambat prostaglandin,
maka penggunaan OAINS dapat menimbulkan
efek samping seperti gangguan gastrointestinal,
kardiovaskular dan ginjal [5]. Berdasarkan
pertimbangan efek samping tersebut, salah satu
upaya pengembangan obat antiinflamasi saat ini
adalah dengan melalui sumber-sumber
alternatif lain yang diharapkan lebih potensial
dengan pertimbangan efek samping yang lebih
ringan untuk memperkaya pemilihan obat
dengan mengeksplorasi aktivitas anti inflamasi
bahan alam khususnya dari sumber tanaman.

Salah satu tumbuhan yang ditemukan di
Kalimantan Timur  adalah tumbuhan
Drancotomelon dao (D. dao). Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa isolat dari
tumbuhan D. dao antara lain pada batang adalah
tributilamina, medroksiprogesteron asetat, dan
flavanon [7], B-sitosteryl-3(-glucopyranoside-
6, O-fatty acid esters, B-sitosteryl fatty acid
esters, stigmasterol, anacardic acid,
triacylglycerols, monoacylglycerol, long-chain
fatty acid esters, dan asam linoleat serta
gabungan 4a and 4b, 5, 6, 8, long-chain fatty
alcohols, and long-chain hydrocarbons pada
tangkai, ranting dan bunga [8]. Sedangkan
berdasarkan dari aktivitasnya, ektrak daun dan
batang D. dao memiliki beberapa aktivitas
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diantaranya antioksidan [7], antibakteri pada
ekstrak [9] dan memiliki efek penyembuhan
luka [10] dan antiinflamasi. Dilihat dari
kandungan kimia isolat yang dihasilkan yang
berpotensi sebagai antiinflamasi diantaranya
flavanon, stigmasterol dan turunan gliserol. Uji
sebelumnya juga menunjukkan adanya aktivitas
antiinflamasi ekstrak daun D. Dao melalui
penurunan mediator proinflamasi seperti TNF-
a, IL-1B, dan IL-6 yang diinduksi oleh bakteri
[10]. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan  aktivitas
antiinflamasi ekstrak metanol kulit batang
tanaman sengkuang pada tikus model artritis
rematoid yang diinduksi complete freund’s
adjuvant (CFA) untuk mengetahui potensi
antiinflamasi dari bagian lain tanaman
sengkuang ini.

2 Metode Penelitian

2.1 Bahan

Ekstrak methanol kulit batang Sengkuang
(Dracontomelon dao), Complete Freund's
Adjuvant (CFA) sebagai penginduksi inflamasi
0.1 % (Sigma Chemical Co., MO., USA), metil
prednisolone, tikus Wistar betina NaCMC dan
methanol.

2.2 Ekstraksi sampel

Kulit batang sengkuang (Dracontomelon
dao) yang diperoleh dari KSDA samboja
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu
45 °C lalu diekstraksi menggunakan pelarut
methanol dengan metode maserasi selama 3x24
jam. Estrak selanjutnya dipekatkan
menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental.

2.3 Pembuatan Larutan koloidal Natrium CMC
0,3%b/v

Natrium CMC (Na CMC) sebanyak 0,3 g
dimasukkan ke dalam lumping lalu
ditambahkan air suling panas sedikit demi
sedikit sambil diaduk menggunakan alu hingga
homogen dan terbentuk mucilago. Kemudian
dicukupkan dengan air panas sambal diaduk
hingga volume 250 ml dan diperoleh suspense
yang jernih.
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2.4 Pembuatan suspensi Metil Prednisolon

Ditimbang 10 tablet dan dihitung rerata
bobotnya kemudian digerus lalu diambil setara
40 mg/KgBB kemudian disuspensikan ke dalam
NaCMC 0.3 %b/v

2.5 Pembuatan suspensi ekstrak kulit batang
Sengkuang

Ekstrak metanol kulit batang sengkuang
disuspensikan ke dalam NaCMC 0.3 % dengan
cara NaCMC dibuat mucilago terlebih dahulu
lalu ditambahkan ekstrak uji. Campuran digerus
secara perlahan sambal ditambahkan air sedikit
demi sedikit hingga diperoleh konsetrasi yang
diinginkan yang setara dengan dosis 50
mg/KgBB dan 200 mg/KgBB

2.6 Pengujian antiinflamasi

Tikus galur wistar betina dengan berat
150-250 g, usia 8-9 minggu diperoleh dari
Yogyakarta. Tikus diaklimatisasi selama 7 hari
dan diberikan pellet dan air minum secara ad
libitum. Berat badan hewan uji ditimbang dan
diberi tanda pada kaki kirinya kemudian diukur
diameter kaki kiri tikus dengan menggunakan
jangka sorong sebagai diameter awal. Data yang
diperoleh dicatat sebagai diameter awal (Do)
yaitu diameter kaki sebelum diinduksi dengan
suspensi CFA 1% sebanyak 0.1 ml secara
intraplantar. Dua puluh empat jam kemudian
setelah induksi, masing-masing tikus diberi
suspensi bahan uji secara oral sesuai dengan
kelompoknya setelah diukur diameter kakinya
(Dt).

Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok
terdiri dari kelompok kontrol negatif (NaCMC
0.3%), kelompok kontrol positif (metil
prednisolon 40 mg/KgBB), dan kelompok uji
yang diberi ekstrak methanol sengkuang
dengan dosis 50 mg/KgBB/hari (D50), 200
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mg/KgBB/hari (D200). Setiap kelompok tediri
atas 5 tikus. Suspensi ekstrak, metil
prednisolone, dan NaCMC 0.3 % diberikan
secara oral setiap hari selama 14 hari dengan
volume administrasi sediaan 2 ml/200 g.
Pengukuran tebal sendi dilakukan selama 14
hari setiap hari.

2.7 Analisis data

Analisis statistik dilakukan menggunakan
aplikasi GraphPad Prism 9 (GraphPad Software,
La Jolla, California) mengggunakan metode one
way ANOVA. Nilai p<1 dianggap signifikan
secara statistik.

3 Hasil dan Pembahasan

CFA merupakan suspensi Mycobacterium
tuberculosis dalam minyak parafin steril. Model
hewan yang diinduksi dengan complete freund's
adjuvant dianggap sebagai model yang paling
representatif untuk pengujian obat anti-rematik
[11]. Hal ini dikarenakan level TNF-«
mengalami peningkatan pada hewan yang
diinduksi dengan CFA sebagaimana kadar TNF-
a pada juga meningkat pada pasien artritis
rematoid [12]. Kandungan kimia isolat tanaman
Sengkuang yang berpotensi sebagai
antiinflamasi diantaranya flavanon,
stigmasterol dan turunan gliserol [10].

Salah satu parameter terjadinya inflamasi
pada hewan uji yang diinduksi CFA secara
intraplantar adalah terbentuknya radang pada
sendi. Penelitian ini menggunakan parameter
rata-rata % kenaikan tebal sendi untuk
mengetahui  aktivitas anti  inflamasinya.
Semakin rendah % kenaikan tebal sendi maka
semakin baik efek antiinflamasi bahan ujinya.
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Gambar 1. Kurva (A) persen perkembangan tebal sendi tikus yang diinduksi CFA setelah pemberian ekstrak uji dan Kurva (B)
berat badan selama pemberian bahan uji.

Keterangan: K = Kontrol Sakit, MP = Metilprednisolon
ES D50 = Ekstrak Sengkuang dosis 50 mg/KgBB/hari ESD100 = Ekstrak Sengkuang dosis 100 mg/KgBB/hari
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Gambar 2. Persen Kenaikan tebal sendi hari (A) ke-7 dan (B) ke-14

Pada Gambar 1a, menunjukkan bahwa
terjadi penurunan inflamasi (tebal sendi) yang
signifikan pada kelompok kontrol positif (metil
prednisolon) dibandingkan dengan kontrol
negatif baik pada hari ke-7 maupun pada hari
ke-14. Aktivitas penurunan inflamasi terjadi
sejak hari pertama pada hewan yang diberi
metil prednisolon. Sedangkan pada sampel uji
(ES D50) dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif, juga mengalami penurunan
tebal sendi secara bermakna (p<1) pada hari ke-
14 (Gambar 2). Meskipun demikian, hewan uji
pada kelompok ekstrak sengkuang baik D50
maupun D200 mengalami penurunan tebal
sendi pada pemberian masing-masing di hari ke
6 dan ke 9. Mekanisme kerja ekstrak metanol
kulit batang Sengkuang menurunkan inflamasi
diduga dengan cara menurunkan produksi
sitokin proinflamasi.

Pada kurva perubahan berat badan hewan
selama perlakuan (Gambar 1b), diperoleh hasil
bahwa penggunaan jangka panjang metil
prednisolon untuk menangani inflamasi
menyebabkan  penurunan berat badan
dibandingkan dengan berat badan awal. Hal ini
disebabkan karena pemberian metil
prendisolon dapat menyebabkan penurunan
konsumsi makanan pada tikus [13] yang
dikaitkan penurunan produksi neuropeptida Y
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(NPY) yang merupakan stimulator kuat
konsumsi makanan [14] sehingga penggunaan
metil prednnisolon dapat menstimulasi
penurunan berat badan. Sedangkan berat badan
pada hewan uji cenderung stabil. Diduga bahan
uji tidak mempengaruhi stimulator asupan
makanan pada tikus.

4  Kesimpulan

Ekstrak metanol kulit batang sengkuang
(Dracontomelon  dao) memiliki aktivitas
antiinflamasi pada tikus model artritis rematoid
yang diinduksi CFA.
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